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ABSTRAK

Melalui penelitian ini, penulis berupaya menghadirkan dasar empiris mengenai
bagaimana elemen-elemen dalam fraud triangle memengaruhi terjadinya kecurangan laporan
keuangan, dengan pengawasan komite audit ditempatkan sebagai variabel moderasi pada
perusahaan properti dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2020–2024. Variabel independen yang dianalisis terdiri dari financial target (ROA), external
pressure (leverage), ineffective monitoring (proporsi komisaris independen), nature of industry
(perubahan piutang relatif terhadap penjualan), change of auditor (dummy), serta total accrual
to total assets (TATA). Di sisi lain, F-score digunakan sebagai alat untuk menilai tingkat
kecurangan dalam laporan keuangan sebagai variabel dependen, dan pengawasan komite audit
diuji sebagai faktor pemoderasi. Penelitian ini melibatkan 26 perusahaan dengan total 130
observasi selama lima tahun, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengolahan data
dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan pendekatan moderated regression
analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan bahwa financial target, external pressure, change
of auditor, dan TATA tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Di sisi
lain, ineffective monitoring serta nature of industry terbukti berpengaruh positif dan signifikan.
Selain itu, pengawasan komite audit mampu memoderasi hubungan antara seluruh variabel
independen dan kecurangan laporan keuangan, yang mengindikasikan bahwa peran komite audit
yang efektif sangat penting dalam mengurangi potensi fraud pada perusahaan properti dan real
estate di Indonesia.

Kata Kunci : Fraud Triangle; Kecurangan Laporan Keuangan; Pengawasan Komite Audit;
Perusahaan Properti Dan Real Estate;Moderated Regression Analysis

ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence on how the elements of the fraud triangle
influence financial statement fraud, with audit committee oversight employed as a moderating
variable in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during the 2020–2024 period. The independent variables examined include financial target
(ROA), external pressure (leverage), ineffective monitoring (proportion of independent
commissioners), nature of industry (changes in accounts receivable relative to sales), change of
auditor (dummy), and total accrual to total assets (TATA). Financial statement fraud, as the
dependent variable, is measured using the F-score, while audit committee oversight is tested as
the moderating factor. The study utilizes a sample of 26 companies, resulting in 130
observations over five years, selected through purposive sampling. Data analysis is conducted
using multiple linear regression with a moderated regression analysis (MRA) approach. The
findings reveal that financial target, external pressure, change of auditor, and TATA have no
significant effect on financial statement fraud. Conversely, ineffective monitoring and nature of
industry show a positive and significant influence. Moreover, audit committee oversight is found
to strengthen the relationship between all independent variables and financial statement fraud,
indicating that an effective audit committee plays a crucial role in mitigating the risk of fraud in
Indonesia’s property and real estate sector.
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PENDAHULUAN

Kecurangan laporan keuangan merupakan bentuk penyimpangan akuntansi yang

menurunkan keandalan informasi keuangan dan kepercayaan investor. Berdasarkan laporan

ACFE (2022), kecurangan laporan keuangan menimbulkan kerugian ekonomi terbesar

dibandingkan jenis fraud lainnya. Dalam konteks Menurut teori fraud triangle, tindakan

kecurangan muncul ketika terdapat unsur tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), serta

pembenaran (rationalization) dari pelaku. Bidang usaha properti dan real estate dikenal sebagai

sektor dengan risiko besar terkait praktik kecurangan karena karakteristik bisnisnya yang

kompleks, pengakuan pendapatan jangka panjang, serta ketergantungan pada utang dan

pembiayaan eksternal.

Fenomena kecurangan dalam pelaporan keuangan dalam sektor properti dan real estate

menjadi perhatian serius, baik di tingkat nasional maupun internasional. Di Indonesia, Badan

Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam Laporan Hasil Pemeriksaan 2022 mengungkap adanya

penyajian laporan keuangan tidak wajar oleh salah satu BUMN pengembang properti nasional,

yaitu PT Wijaya Karya Realty, anak usaha PT Wijaya Karya Tbk. BPK mencatat adanya

transaksi fiktif berupa pengakuan pendapatan dari proyek yang belum terealisasi, yang

dimaksudkan untuk mengejar target laba perusahaan tahun berjalan. Praktik ini melanggar

prinsip akuntansi akrual dan menimbulkan kesalahan penyajian laporan laba rugi perusahaan

(BPK, 2022).

Secara global, kasus serupa terjadi pada perusahaan properti raksasa asal Tiongkok,

Evergrande. Otoritas Tiongkok menuduh perusahaan tersebut menggelembungkan pendapatan

sebesar US$78 miliar dalam dua tahun menjelang kegagalannya. Praktik ini dilakukan untuk

menutupi kondisi keuangan yang memburuk, mempertahankan kepercayaan pasar, dan

menghindari tekanan dari kreditur (Bloomberg, 2024). Kecurangan ini merupakan bentuk nyata

dari fraudulent financial reporting yang termasuk dalam skema fraud triangle, terutama elemen

“pressure” (tekanan untuk tetap tampak sehat secara finansial), “opportunity” (kelonggaran

pengawasan), dan “rationalization” (pembenaran internal terhadap tindakan fraud).

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan laporan

keuangan menunjukkan hasil yang beragam, sehingga memunculkan kesenjangan penelitian

(research gap). Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh fraud triangle terhadap

kecurangan laporan keuangan menunjukkan temuan yang belum konsisten. Faktor pressure

yang diproksikan dengan financial target (ROA) dan external pressure (leverage) ditemukan

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan oleh beberapa penelitian
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(Gunarianto, dkk., 2022, Rahmawati & Utami, 2023; Shahzadi, et al., 2025), namun penelitian

lain menunjukkan pengaruh negatif bahkan tidak signifikan (Arfianto & Alexander, 2023; Karo-

Karo, dkk., 2021). Inkonsistensi juga terlihat pada faktor opportunity yang digambarkan melalui

ineffective monitoring dan nature of industry, beberapa penelitian menyatakan berpengaruh

signifikan, sedangkan lainnya menunjukkan pengaruh negatif atau tidak signifikan (Hutagalung,

dkk., 2024; Wibawa & Suprasto, 2023). Pada faktor rationalization, hasil penelitian terhadap

change of auditor dan TATA juga bervariasi, di mana sebagian menemukan pengaruh signifikan,

sementara penelitian lain menyatakan tidak berpengaruh (Nugroho & Diyanty, 2022; Asih, dkk.,

2024). Di samping itu, penelitian mengenai efektivitas komite audit dalam memoderasi

hubungan fraud triangle dengan kecurangan laporan keuangan belum memberikan hasil yang

seragam (Raditya & Iskak, 2022; Hakim, dkk., 2024; Asih, dkk., 2024). Perbedaan temuan ini

menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diteliti lebih

lanjut untuk memperoleh bukti empiris yang lebih konsisten.

Oleh karena itu, dengan menyoroti komponen-komponen fraud triangle seperti

financial target, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, change of auditor,

dan total accrual to total assets, penelitian ini berupaya membuktikan secara empiris

pengaruhnya terhadap kecenderungan perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan,

serta menganalisis bagaimana peran pengawasan komite audit memoderasi hubungan tersebut

pada perusahaan properti dan real estate yang listing di BEI tahun 2020–2024.

Tujuan penelitian ini ingin menganalisis peranan pengawasan komite audit sebagaui

pemoderasi pengaruh fraud triangle dan corporate governance terhadap pencegahan

kecurangan dalam penyajian informasi keuangan. Penelitian diharapkan menjadi bahan

pertimbangan bagi manajemen dalam memperkuat fungsi pengawasan internal dalam mencegah

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Fraud Triangle

Untuk menjelaskan motif di balik tindakan kecurangan, penelitian ini mengadopsi

kerangka fraud triangle yang dikemukakan oleh Donald Cressey. (1953), sebagaimana

digunakan dalam penelitian kontemporer di Indonesia misalnya : Pendeteksian Kecurangan

pada Laporan Keuangan dengan Pendekatan Fraud Triangle Model, Wibawa & Suprasto (2023).

Model ini menyiratkan bahwa suatu kecurangan dapat timbul apabila terdapat tiga elemen

utama, yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).

Tekanan mengacu pada kondisi yang mendorong individu untuk melangsungkan kecurangan,

peluang merujuk pada celah dalam sistem pengawasan yang memungkinkan terjadinya

kecurangan, dan rasionalisasi adalah pembenaran secara moral yang dilakukan pelaku untuk
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meyakinkan diri bahwa tindakan tersebut dapat diterima. Wibawa dan Suprasto (2023)

menyatakan bahwa “fraud triangle terdiri dari tekanan, peluang, dan rasionalisasi yang secara

bersama-sama dapat menjelaskan motif terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.”

Pemahaman atas ketiga faktor ini penting dalam upaya mendeteksi dan mencegah terjadinya

fraud di perusahaan.

Fraud merupakan perbuatan yang disengaja untuk memanipulasi informasi demi

memperoleh keuntungan yang tidak sah, baik dilakukan oleh individu maupun manajemen..

Pada tingkat individu, fraud umumnya berbentuk penyalahgunaan aset perusahaan (asset

misappropriation) seperti penggelapan kas atau pencurian persediaan, yang dipicu oleh tekanan

pribadi dan lemahnya sistem pengawasan internal. Sementara itu, pada tingkat manajemen,

fraud lebih sering terjadi dalam bentuk manipulasi laporan keuangan (financial statement fraud)

guna memenuhi target laba, menjaga citra perusahaan, atau memperoleh bonus, yang didorong

oleh tekanan eksternal, rasionalisasi, dan penyalahgunaan wewenang.

Dalam penerapan good corporate governance, komite audit diharapkan berperan

sebagai pengawas yang dapat meminimalkan potensi terjadinya kecurangan. Komite audit

bertugas memastikan keandalan laporan keuangan, efektivitas pengendalian internal, dan

kepatuhan terhadap prinsip Good Corporate Governance (GCG).

Kesempatan terjadi ketika pengendalian internal tidak berjalan efektif atau pengawasan

kurang memadai, yang kemudian membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan

manipulasi laporan keuangan (Rahmawati & Utami, 2023). Di perusahaan properti, kesempatan

sering muncul dalam proses pengakuan pendapatan yang kompleks dan bersifat subjektif,

lemahnya fungsi pengawasan dari komite audit, serta kurangnya keterlibatan auditor independen

yang mampu mendeteksi ketidakwajaran laporan keuangan.

Rasionalisasi merupakan cara pelaku menjustifikasi suatu perbuatan melalui alasan

moral ataupun argumentasi logis untuk melegitimasi tindakan kecurangan (Nugroho & Diyanty,

2022). Pelaku kecurangan biasanya meyakini bahwa tindakan tersebut diperlukan demi

menyelamatkan perusahaan, atau berasumsi bahwa tindakan serupa juga dilakukan oleh

perusahaan-perusahaan besar lainnya, sehingga dianggap sebagai hal yang wajar.

Pengaruh Financial Target terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Berdasarkan teori fraud triangle, pencapaian financial target dapat menjadi elemen

tekanan yang memicu perilaku kecurangan, yang sering muncul ketika manajemen harus

mencapai target laba tertentu demi menjaga kepercayaan investor maupun kelayakan pendanaan

eksternal. Situasi tersebut dapat mengarahkan manajemen pada tindakan manipulatif dalam

laporan keuangan guna memastikan target perusahaan terpenuhi. Dalam konteks ini, financial

target menjadi pendorong utama terungkapnya penyimpangan dalam pelaporan keuangan. Bukti
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empiris dari penelitian terdahulu turut mendukung hasil ini. Penelitian yang disampaikan oleh

Gunarianto, dkk., (2022) serta Shahzadi, et al., (2025) menunjukkan bahwa financial target

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil serupa juga ditemukan

oleh Rahmawati dan Utami (2023), Raditya dan Iskak (2022), Kultsum dan Triyatno (2022),

serta Adji (2022) yang menyatakan bahwa financial target memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun demikian, penelitian Arfianto dan

Alexander (2023) menunjukkan temuan yang berbeda, yakni terdapat pengaruh negatif yang

signifikan. Dengan demikian, berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis

dapat dirumuskan.

H1: Financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Tekanan dari luar muncul ketika perusahaan menghadapi tekanan dari kreditur atau

investor untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik. Menurut kerangka fraud triangle,

adanya tekanan menjadi salah satu penyebab utama yang mendorong seseorang melakukan

fraud. Tekanan eksternal ini dapat membuat manajemen terdorong melakukan manipulasi atas

laporan keuangan sebagai upaya untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham atau menjaga

reputasi perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Gunarianto, dkk., (2022) serta Shahzadi, et

al., (2025) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan. Hal serupa disampaikan oleh Fitriani, Raharjo, dan Mubarok (2025) serta Kultsum

dan Triyatno (2022) yang menemukan pengaruh positif leverage terhadap kecurangan financial

statement. Di sisi lain, penelitian oleh Dewi dan Yulianti (2025), Adji (2022), serta Asih, dkk.

(2024) menunjukkan pengaruh negative yang signifikan. Dengan demikian, berdasarkan

landasan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: External pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Ineffective monitoring adalah lemahnya mekanisme pengawasan internal maupun

eksternal, yang menciptakan peluang (opportunity) dalam fraud triangle. Jika pengawasan

kurang efektif, manajemen lebih leluasa melakukan manipulasi. Gunarianto, dkk., (2022) serta

Shahzadi, et al., (2025) menemukan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, penelitian oleh Fitriani, Raharjo, dan Mubarok

(2025) menunjukkan pengaruh negatif yang menunjukkan bahwa semakin efektif pengawasan

yang dilakukan oleh komisaris independen, maka semakin rendah tingkat kecurangan laporan

keuangan. Sebaliknya, Wibawa dan Suprasto (2023) menemukan pengaruh positif,

menunjukkan bahwa pengawasan yang tidak efektif justru memperbesar kemungkinan
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terjadinya kecurangan laporan keuangan.. H3: Ineffective monitoring berpengaruh positif

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Nature of industry mencerminkan kompleksitas dan karakteristik sektor usaha yang

dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan. Dalam fraud triangle, kondisi industri tertentu

memberikan peluang bagi manajemen untuk menyajikan informasi yang tidak akurat, misalnya

dalam sektor properti dengan metode over the time. Namun, beberapa penelitian menunjukkan

bahwa semakin ketat aturan akuntansi pada industri tertentu, semakin kecil kemungkinan

manipulasi. Penelitian oleh Gunarianto, dkk., (2022) serta Shahzadi, et al., (2025) menunjukkan

pengaruhnya terhadap kecurangan financial statement. Hasil berbeda ditemukan oleh

Hutagalung, dkk. (2024), Arfianto dan Alexander (2023), Dewi dan Yulianti (2025), serta

Kultsum dan Triyatno (2022) yang mengindikasikan bahwa nature of industry berkontribusi

pada penurunan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

H4: Nature of industry berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Change of Auditor terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Pergantian auditor (change of auditor) sering dikaitkan dengan upaya perusahaan

mencari auditor yang lebih lunak dalam proses pemeriksaan. Menurut teori fraud triangle, hal

ini dapat menjadi bentuk rasionalisasi atau strategi untuk menghindari deteksi. Penelitian yang

dilakukan oleh Shahzadi et al. (2025) menunjukkan bahwa pergantian auditor memiliki

pengaruh terhadap terjadinya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan.

H5: Change of auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Total Accrual to Total Assets (TATA) terhadap Kecurangan pada Laporan

Keuangan

Rasio Total Accrual to Total Assets (TATA) menggambarkan sejauh mana perusahaan

menggunakan akrual dalam penyusunan laporan keuangan. Nilai TATA yang tinggi

menunjukkan adanya porsi akrual yang besar dibandingkan total aset, yang dapat

mengindikasikan praktik earnings management atau manipulasi akuntansi untuk menampilkan

kinerja keuangan tertentu. Dalam konteks fraud pentagon, tingkat akrual yang tinggi dapat

menjadi bentuk rasionalisasi yang digunakan manajemen untuk membenarkan tindakan

manipulatif terhadap laporan keuangan. Penelitian oleh Ghaisani, dkk. (2022) menemukan

bahwa Variabel TATA memiliki keterkaitan signifikan terhadap kemungkinan munculnya fraud

pada laporan keuangan, yang berarti TATA dapat menjadi indikator rasionalisasi manajemen

dalam melaksanakan kecurangan. Di sisi lain, Asih dkk. (2024) menemukan bahwa TATA tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

H6: TATA berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada Financial Target

Komite audit berfungsi untuk mengontrol aktivitas pelaporan keuangan. Apabila komite

audit mampu menjalankan tugasnya secara optimal, tekanan akibat financial target dapat

diminimalisasi, karena laporan keuangan diawasi secara ketat. Pada relasi antara financial target

dan kecurangan financial statement, penelitian oleh Raditya dan Iskak (2022) menunjukkan

bahwa pengawasan komite audit mampu memoderasi hubungan tersebut, sedangkan penelitian

oleh Hakim, dkk. (2024) menemukan bahwa pengawasan komite audit tidak mampu

memoderasi pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan.

H7: Pengawasan komite audit mampu memoderasi financial target terhadap kecurangan

laporan keuangan.

Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada External Pressure

External pressure mendorong manajemen melakukan manipulasi laporan. Namun,

pengawasan komite audit yang independen dapat meminimalisir potensi ini dengan memastikan

transparansi dan kepatuhan pada standar akuntansi. Pada relasi antara external pressure dan

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan, hasil penelitian juga menunjukkan perbedaan.

Asih dkk. (2024) menunjukkan bahwa keberadaan komite audit efektif dalam memperkuat

hubungan moderasi antara external pressure dan kecurangan laporan keuangan. Namun, temuan

Hakim dkk. (2024) justru berlawanan, yakni komite audit dinilai tidak mampu memoderasi

pengaruh external pressure terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan.

H8: Pengawasan komite audit memoderasi pengaruh external pressure terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada Ineffective Monitoring

Ketika monitoring internal tidak efektif, peluang manipulasi meningkat. Namun,

keberadaan komite audit dapat mengisi kelemahan tersebut melalui fungsi pengawasan.

Penelitian oleh Asih, dkk. (2024) menemukan bahwa pengawasan komite audit mampu

memoderasi pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan financial statement. Terdapat

perbedaan hasil yang disampaikan oleh Raditya dan Iskak (2022) dan Hakim dkk. (2024) yang

menunjukkan bahwa komite audit tidak memiliki kemampuan untuk memoderasi hubungan

tersebut.

H9: Pengawasan komite audit memoderasi pengaruh ineffective monitoring terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada Nature of Industry

Karakteristik industri yang kompleks, seperti sektor properti dan real estate, dapat

meningkatkan peluang manipulasi akuntansi karena fleksibilitas dalam pengakuan pendapatan

dan biaya. Komite audit yang efektif berpotensi menekan risiko ini melalui pengawasan
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kebijakan akuntansi dan kepatuhan pelaporan. Namun, hasil penelitian sebelumnya masih

beragam, Nugroho & Diyanty (2022) menemukan dimana komite audit mampu memoderasi

relasi tersebut, sementara Hakim, dkk. (2024) melaporkan bahwa moderasi tidak terjadi.

H10: Pengawasan komite audit memoderasi pengaruh nature of industry terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada Change of Auditor

Pergantian auditor berpotensi meningkatkan risiko kecurangan karena auditor baru

belum sepenuhnya memahami karakteristik dan sistem pelaporan perusahaan, sehingga

membuka peluang bagi manajemen untuk memanfaatkan masa transisi. Pengawasan komite

audit seharusnya dapat menekan risiko ini melalui proses pergantian auditor yang transparan

dan sesuai regulasi. Namun, penelitian Nugroho & Diyanty (2022) serta Raditya dan Iskak

(2022) menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh change of auditor

terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu, penelitian mengenai peran moderasi komite

audit dalam hubungan tersebut masih relatif terbatas.

H11: Pengawasan komite audit memoderasi pengaruh change of auditor terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Untuk gambar pada model penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengaruh Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi pada TATA

TATA mengukur tingkat akrual yang mencerminkan potensi manipulasi akuntansi dan

praktik earnings management yang dapat memicu kecurangan laporan keuangan. Komite audit

berfungsi memastikan integritas pelaporan melalui evaluasi kebijakan akuntansi, estimasi, dan

akrual yang digunakan manajemen, sehingga pengawasan yang efektif dapat menekan

manipulasi akrual. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil berbeda, di mana Asih,

dkk. (2024) menyatakan komite audit tidak mampu memoderasi TATA, sedangkan Ghaisani,

dkk. (2022) menemukan komite audit berperan dalam memperkuat pengaruh TATA terhadap

kecurangan financial statement.

H12: Pengawasan komite audit mampu memoderasi pengaruh TATA terhadap

kecurangan laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini berjenis kuantiatif deskriptif dengan dengan menggunakan data sekunder.

Objek yang diteliti mencakup perusahaan-perusahaan sektor properti dan real estate yang

masuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 sampai 2024.. Pemilihan sampel
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menerapkan metode purposive sampling dengan kriteria 1) perusahaan memperoleh laba

(sebelum pajak), 2) laporan keuangan yang diterbitkan secara berturut dan dapat diakses, 3)

laporan tahunan yang menginformasikan komite audit pada periode penelitian. Data dianalisis

dengan dilakukan Analisis Regresi Liner Berganda. Berdasarkan kriteria maka perusahaan yang

masuk dalam kriteria sebanyak 26 Perusahaan atau 130 sampel observasi. Untuk Operasional

tabel dan pengukuran dapat diamati pada Tabel 1.

Data dikumpukan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun laman resmi

masing-masing emiten, kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan data kriteria

yang diperlukan. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Eviews 13 meliputi

tahapan uji analisis statistik deskriptif, preliminary test, uji heteroskedastisitas, uji

multikolinearitas, uji normalitas serta pengujian hipotesis dengan menggunakan model regresi

panel yang sesuai, Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Statistik F, Uji Statistik t, Koefisien

Determinasi (Adjusted R2).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan kriteria pemilihan yang telah ditentukan, pengambilan sampel perusahaan

dari sektor properti dan real estate yang listingy di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2020 hingga 2024.

Uji Statistik Deskriptif

Penggunaan dari uji ini yaitu untuk menguji karakteristik data dari 26 sampel

perusahaan keseluruhan yang dianalisis. Data dikelola menggunakan perangkat lunak Eviews 13

dengan data observasi 130 sampel. Analisa statistik deskriptif ini berfungsi untuk menampilkan

informasi mengenai nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi,

serta jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian. Secara keseluruhan, hasil ini

menunjukkan adanya heterogenitas antar perusahaan dalam hal kinerja keuangan, tekanan

eksternal, dan efektivitas pengawasan, dengan jumlah observasi sebanyak 130 yang dinilai

memadai untuk analisis regresi selanjutnya. Untuk table uji statistic deskriptif dapat dilihat pada

Tabel 2.

Model Data Panel

Berdasarkan hasil dari Uji Chou, nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar

0,0000, maka penggunaan fixed effect model lebih tepat. Berdasarkan Uji Hausman yang

dilakukan, probabilitas menunjukan angka 0,0313 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Fixed effect Model adalah model yang paling sesuai menurut Uji Hausman.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas (dapat dilihat pada Tabel 3) seluruh

koefisien korelasi antar variabel independen berada di bawah ambang batas 0,85 dengan
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korelasi tertinggi tercatat antara X1 dan X1M sebesar 0,764 sehingga dapat disimpulkan data

sampel penelitian bebas dari masalah multikolinearitas. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap

variabel independen memberikan kontribusi unik tanpa tumpang tindih substansial dalam

menjelaskan varian kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji normalitas residual

menggunakan metode Jarque-Bera yang menghasilkan signifikansi yang lebih besar daripada

0,05 yaitu 1,850266. Hasil ini menunjukkan bahwa data dalam model ini terdistribusi secara

normal. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas metode Glejser (dapat dilihat pada Tabel 4),

didapatkan signifikansi yang lebih besar daripada 0,05 terhadap abs residual. Hasil ini

menunjukkan pada kedua model terhindar dari peristiwa heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 5 pada lampiran, model Fixed Effect Model (FEM) teridentifikasi

sebagai model yang paling sesuai untuk digunakan dalam analisis. Hasil uji parsial melalui t-

statistic menunjukkan bahwa hanya dua variabel yang memiliki pengaruh signifikan secara

statistik terhadap kecurangan laporan keuangan, yaitu Ineffective Monitoring dan Nature of

Industry. Variabel Ineffective Monitoring menghasilkan nilai t-statistic sebesar 3,958761, jauh

melebihi nilai t-table 1,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa lemahnya mekanisme

pengawasan ditandai dengan rendahnya proporsi komisaris independent secara konsisten

meningkatkan kemungkinan terjadinya fraud. Temuan ini menegaskan bahwa pengawasan yang

tidak efektif menciptakan celah kendali, memperbesar asimetri informasi, dan memberi ruang

bagi manajemen untuk melakukan manipulasi tanpa hambatan berarti. Sementara itu, Nature of

Industry memperoleh nilai t-statistic 5,925712, yang juga jauh di atas batas kritis. Hal ini

membuktikan bahwa karakteristik industri yang memiliki tingkat kompleksitas operasional dan

tingkat estimasi akuntansi tinggi (misalnya perubahan piutang relatif terhadap penjualan)

berperan dominan dalam menciptakan peluang bagi praktik manipulatif.

Sebaliknya, variabel Financial Target (ROA), External Pressure (Leverage), Change of

Auditor, dan Total Accruals to Total Assets (TATA) memiliki nilai t-statistic di bawah 1,98

sehingga tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Ketidaksignifikanan ROA dan

Leverage mengindikasikan bahwa tekanan internal untuk mencapai kinerja tertentu maupun

tekanan eksternal dari struktur utang belum secara langsung memicu terjadinya kecurangan

dalam model tanpa moderasi, meskipun arah koefisiennya tetap sejalan dengan teori Fraud

Triangle. Sementara TATA, yang mendekati batas signifikansi, menunjukkan adanya indikasi

bahwa manipulasi berbasis akrual berpotensi terkait dengan fraud, namun dalam model ini

pengaruhnya belum cukup kuat untuk menjadi signifikan secara statistik.

Uji simultan melalui F-statistic menunjukkan nilai F sebesar 24,52855 yang jauh lebih

besar dibandingkan nilai F-tabel 2,29. Dengan demikian, seluruh variabel independen dalam
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model tanpa moderasi terbukti secara simultan memiliki pengaruh significant terhadap

kecurangan financial statement. Probabilitas F yang bernilai 0,000000 semakin menegaskan

bahwa model secara keseluruhan memiliki kekuatan penjelas yang sangat baik. Hasil ini

menunjukkan bahwa meskipun beberapa variabel tidak signifikan secara parsial, namun secara

bersama-sama faktor-faktor tekanan, peluang, dan tata kelola tetap memiliki kemampuan

signifikan dalam memprediksi fraud, dan interaksi antar variabel juga berkontribusi dalam

membentuk dinamika perilaku manajerial yang terkait manipulasi laporan.

Pada model kedua (MRA) yang melibatkan variabel moderasi pengawasan komite audit

(M), koefisien determinasi pada model moderasi menunjukkan peningkatan drastis, dengan nilai

R-squared sebesar 0,998058 dan adjusted R-squared sebesar 0,997247. Peningkatan hampir

sempurna ini menunjukkan bahwa ketika variabel moderasi berupa pengawasan komite audit

dan seluruh interaksi antara variabel independen dengan moderasi dimasukkan ke dalam model,

hampir seluruh variasi kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel

tersebut. Nilai adjusted R² yang tetap sangat tinggi mengindikasikan bahwa kemampuan

prediktif model tidak semata-mata disebabkan penggunaan banyak variabel interaksi, melainkan

adanya kontribusi substansial dari mekanisme pengawasan komite audit yang benar-benar

memperkuat penjelasan teoretis mengenai pembentukan fraud dalam perusahaan. Hasil ini

mencerminkan bahwa fungsi oversight komite audit memiliki peran sentral dalam mereduksi,

menguatkan, atau menyesuaikan pengaruh variabel-variabel utama dalam mendorong terjadinya

fraud.

Koefisien dari variabel utama menunjukkan arah hubungan yang konsisten dengan

model tanpa moderasi, tetapi skalanya meningkat secara signifikan karena pengaruh moderasi

yang memperkuat sensitivitas hubungan. Koefisien variabel moderasi (M) positif, yang dapat

ditafsirkan bahwa semakin aktif atau intensif komite audit bekerja, semakin terbuka peluang

untuk mengungkap fraud, sehingga tingkat fraud yang terdeteksi atau terlaporkan dapat

meningkat. Akan tetapi, penjelasan sebenarnya terletak pada interaksi X*M, di mana seluruh

interaksi kecuali X6M memiliki koefisien negatif. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan

komite audit secara efektif memperlemah pengaruh tekanan finansial (X1), tekanan eksternal

(X2), peluang yang muncul akibat lemahnya pengawasan internal (X3), karakteristik industri

(X4), dan pergantian auditor (X5) terhadap fraud. Interaksi negatif ini merupakan indikasi kuat

dari adanya mekanisme kontrol yang bekerja efektif: semakin intensif komite audit mengawasi,

semakin kecil hubungan antara faktor risiko fraud dengan terjadinya fraud itu sendiri. Di sisi

lain, interaksi antara TATA dan moderasi (X6M) bernilai positif, menunjukkan bahwa

pengawasan komite audit justru memperkuat peran tata kelola dalam menekan fraud. Hal ini

konsisten secara teoretis mengingat komite audit berperan sebagai bagian integral dari struktur
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pengelolaan perusahaan yang baik; ketika tata kelola membaik dan diawasi secara ketat, maka

pencegahan fraud meningkat secara signifikan.

Hasil uji parsial pada model moderasi menunjukkan seluruh variabel utama, variabel

moderasi, serta variabel interaksi signifikan secara statistik, dengan nilai t banyak yang jauh

melampaui batas 1,98. Ini menegaskan bahwa pengawasan komite audit benar-benar berperan

dalam memoderasi setiap hubungan antara variabel independen dan fraud. Dalam konteks teori

fraud triangle, komite audit bukan hanya mengendalikan peluang terjadinya fraud, tetapi juga

dapat mengurangi tekanan serta memperbaiki rasionalisasi melalui peningkatan tata kelola. Uji

simultan melalui F-statistic sebesar 1230,642 jauh di atas F-tabel 1,84 menunjukkan bahwa

model moderasi secara keseluruhan sangat signifikan. Nilai probabilitas 0,000000 menegaskan

bahwa seluruh variabel dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat kuat

terhadap fraud financial statement. Dengan demikian, kehadiran pengawasan tersebut sebagai

variabel moderasi meningkatkan kekuatan model dan menegaskan peran sentral pengawasan

dalam mengendalikan risiko fraud perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Financial Target terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa financial target tidak berkaitan secara

signifikan dengan tindakan kecurangan pada laporan keuangan. Hasil ini mendukung temuan

yang telah dilaporkan oleh Karo-Karo, dkk. (2021) maupun penelitian Hakim, dkk. (2024),

namun berbeda dengan beberapa studi lain yang menemukan pengaruh signifikan. Pada industri

properti dan real estate, kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik bisnis yang memiliki

siklus jangka panjang dan pola pendapatan yang fluktuatif, sehingga tekanan untuk mencapai

target laba jangka pendek tidak terlalu dominan. Kinerja perusahaan dalam sektor ini lebih

banyak dinilai dari kekuatan aset, progres proyek, dan kemampuan menjaga arus kas jangka

panjang. Dengan demikian, financial target bukan menjadi pendorong utama terjadinya fraud

pada industri ini.

Pengaruh External Pressure terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Penelitian ini juga menemukan bahwa external pressure (leverage) tidak berpengaruh

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini konsisten dengan Rahmawati &

Utami (2023), Arfianto & Alexander (2023), dan Karo-Karo, dkk. (2021). Pada industri properti,

tingkat utang yang tinggi dianggap normal untuk pendanaan proyek jangka panjang sehingga

tidak sepenuhnya mencerminkan tekanan finansial yang memicu fraud. Selain itu, tingginya

nilai aset seperti tanah dan bangunan memberikan jaminan yang kuat bagi kreditur,

menyebabkan pengawasan covenant utang tidak terlalu ketat. Karena itu, leverage tidak menjadi

faktor utama yang mendorong manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan.
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Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Variabel ineffective monitoring teridentifikasi memberikan pengaruh positif yang

signifikan terhadap kecenderungan perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan.

Rendahnya proporsi komisaris independen melemahkan fungsi pengawasan sehingga

menciptakan peluang bagi manajemen untuk menjalankan penyimpangan. Hal ini sejalan

dengan konsep opportunity dalam fraud triangle, di mana lemahnya kontrol membuka ruang

bagi praktik manipulatif. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Gunarianto, dkk., (2022),

Shahzadi, et al., (2025), dan Wibawa & Suprasto (2023). Dengan demikian, hasil penelitian

menegaskan bahwa semakin tidak efektif pengawasan dewan komisaris khususnya peran

komisaris independent semakin besar kemungkinan terjadinya fraud. Oleh karena itu,

perusahaan perlu memastikan keberadaan dan fungsi aktif komisaris independen untuk

memperkuat tata kelola dan mengurangi risiko kecurangan.

Pengaruh Nature of Industry terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Variabel nature of industry teridentifikasi memberikan pengaruh positif yang signifikan

terhadap kecenderungan perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan. Kompleksitas

transaksi, tingginya penggunaan estimasi, serta akun-akun yang sulit diverifikasi seperti piutang

dan pendapatan akrual, menciptakan peluang lebih besar bagi manajemen untuk melakukan

manipulasi. Dalam perspektif fraud triangle, kondisi ini termasuk elemen opportunity, karena

ruang judgment akuntansi yang luas membuka celah terjadinya fraud. Temuan ini konsisten

dengan penelitian Gunarianto, dkk., (2022) dan Shahzadi, et al., (2025), namun bertentangan

dengan studi lain yang menemukan pengaruh negatif atau tidak signifikan. Dalam industri

properti dan real estate, tingkat kompleksitas proyek, fleksibilitas estimasi biaya dan pendapatan,

serta sifat transaksi jangka panjang semakin memperbesar peluang terjadinya kecurangan,

sehingga menjelaskan hubungan positif tersebut.

Pengaruh Change of Auditor terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa perubahan auditor tidak berkaitan secara

signifikan dengan tindakan kecurangan pada laporan keuangan.. Pergantian auditor di industri

properti umumnya terjadi karena faktor administratif, seperti rotasi wajib, penyesuaian

kebijakan perusahaan, atau efisiensi biaya, bukan karena upaya menutupi fraud. Selain itu,

standar audit yang relatif seragam antar KAP memastikan kualitas audit tetap terjaga meskipun

terjadi pergantian auditor. Kondisi ini membuat perubahan auditor tidak serta-merta

meningkatkan peluang manipulasi laporan keuangan. Temuan ini konsisten dengan sebagian

besar penelitian terdahulu yang juga menyimpulkan tidak adanya pengaruh signifikan.

Pengaruh TATA terhadap Kecurangan pada Laporan Keuangan
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Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa TATA tidak terbukti mempunyai

keterkaitan signifikan dengan tindakan fraud pada laporan keuangan. Pada industri properti,

tingkat akrual secara alami tinggi karena metode pengakuan pendapatan proyek jangka panjang,

sehingga sulit membedakan antara akrual normal dan akrual abnormal yang mengindikasikan

fraud. Variasi akrual lebih banyak mencerminkan siklus proyek dibandingkan manipulasi,

sehingga TATA kurang efektif sebagai indikator deteksi kecurangan. Selain itu, perusahaan

properti umumnya memiliki kontrol internal terkait estimasi progres proyek dan biaya

konstruksi, yang membatasi peluang penggunaan akrual sebagai sarana manipulasi. Temuan ini

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, meskipun ada studi lain yang menemukan

pengaruh signifikan pada konteks industri yang berbeda.

Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi Financial Target dan Kecurangan pada

Laporan Keuangan

Hasil analisis mengindikasikan bahwa pengawasan komite audit dapat melemahkan

hubungan antara financial target dan 6 dalam laporan keuangan.. Pengawasan dari komite audit

yang efektif meningkatkan kualitas pemantauan dan mengurangi peluang manajemen

memanipulasi kinerja, sehingga tekanan untuk mencapai target laba tidak lagi mendorong

terjadinya fraud. Temuan ini sejalan dengan Raditya dan Iskak (2022), namun berbeda dengan

beberapa studi yang menyatakan komite audit tidak berperan sebagai moderator.

Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi External Pressure dan Kecurangan pada

Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, pengawasan komite audit terbukti dapat mengurangi

intensitas keterkaitan antara external pressure dan tindakan fraud dalam pelaporan keuangan.

Meskipun leverage tinggi dapat menimbulkan tekanan untuk menjaga rasio keuangan,

keberadaan komite audit yang kuat dapat menahan dorongan manajemen untuk melakukan

manipulasi. Komite audit berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang mereduksi risiko fraud

yang disebabkan oleh tekanan utang. Hasil ini sejalan dengan Asih, dkk. (2024), namun berbeda

dengan beberapa studi yang menemukan tidak adanya efek moderasi.

Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi Ineffective Monitoring dan Kecurangan pada

Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit mampu memperlemah pengaruh

ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan. Ketika komite audit menjalankan

fungsi pengawasan secara independen dan aktif, kelemahan dalam monitoring manajemen tidak

lagi meningkatkan risiko manipulasi laporan keuangan. Komite audit bertindak sebagai kontrol

tambahan yang menutup celah dalam sistem pengawasan internal. Temuan ini konsisten dengan

Asih, dkk. (2024), meskipun beberapa studi lain menyatakan sebaliknya.
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Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi Nature of Industry dan Kecurangan pada

Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, pengawasan komite audit terbukti dapat mengurangi

intensitas keterkaitan antara nature of industry dan tindakan kecurangan dalam pelaporan

keuangan. Karakteristik industri yang rawan manipulasi seperti tingginya estimasi dan

kompleksitas transaksi terutama pada piutang dan pendapatan tidak lagi secara langsung

meningkatkan risiko fraud ketika komite audit berperan aktif mengevaluasi kebijakan akuntansi

dan area berisiko. Komite audit mampu menutup peluang yang muncul dari kompleksitas

industri. Temuan ini sejalan dengan Nugroho & Diyanty (2022).

Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi Change of Auditor dan Kecurangan pada

Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, pengawasan komite audit terbukti dapat mengurangi

intensitas keterkaitan antara change of auditor dan tindakan kecurangan dalam pelaporan

keuangan. Komite audit bertugas mengawasi agar perubahan auditor tidak menjadi peluang bagi

perusahaan untuk melemahkan mutu audit maupun menyamarkan tindakan fraud. Melalui

evaluasi independen atas alasan pergantian auditor dan pemantauan ketat terhadap auditor baru,

komite audit menjaga transparansi sehingga pergantian auditor tidak meningkatkan risiko fraud.

Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Diyanty (2022)

maupun Raditya dan Iskak (2022) yang menyimpulkan bahwa pengawasan komite audit tidak

memiliki kemampuan untuk memoderasi pengaruh change of auditor terhadap kecurangan

laporan keuangan., namun dapat memoderasi variabel tersebut secara bersama-sama dengan

variabel lainnya.

Pengawasan Komite Audit sebagai Moderasi TATA dan Kecurangan pada Laporan

Keuangan

Berdasarkan hasil analisis, pengawasan komite audit terbukti dapat menambah

intensitas keterkaitan antara TATA dan tindakan kecurangan dalam pelaporan keuangan. Ketika

komite audit berfungsi efektif, akrual tinggi yang sering menjadi indikator potensi manipulasi

lebih mudah diidentifikasi dan dievaluasi. Pengawasan komite audit memperjelas hubungan

antara akrual besar dan risiko kecurangan, sehingga meningkatkan sensitivitas deteksi fraud.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Ghaisani, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa komite

audit mampu memoderasi TATA.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menyajikan bukti empiris mengenai pengaruh financial

target, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, change of auditor, serta

TATA terhadap praktik kecurangan laporan keuangan, dengan pengawasan komite audit
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berperan sebagai variabel moderasi pada perusahaan properti dan real estate yang tercatat di

BEI selama periode 2020–2024. Berdasarkan hasil analisis, variabel ineffective monitoring dan

nature of industry terbukti memberikan pengaruh positif dan significant terhadap kecurangan

pelaporan keuangan. Sementara itu, financial target, external pressure, change of auditor, dan

TATA tidak menunjukkan pengaruh yang significant. Temuan ini menegaskan bahwa lemahnya

pengawasan internal dan tingginya kompleksitas industri menjadi faktor dominan yang

mendorong terjadinya praktik manipulatif dalam pelaporan keuangan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan komite audit mampu

memoderasi hubungan antara seluruh variabel independen terhadap kecurangan pelaporan

keuangan. Pengawasan komite audit berperan penting dalam memperkuat tata kelola perusahaan

melalui fungsi pengawasan dan penilaian terhadap financial statement agar sesuai dengan

prinsip akuntansi dan etika profesional. Dengan demikian, efektivitas komite audit terbukti

menjadi faktor pengendali utama yang dapat menekan peluang terjadinya fraudulent financial

reporting. Diharapkan, hasil studi ini tidak hanya memperkaya kajian teoretis mengenai

pengembangan model pendeteksian kecurangan berbasis konsep Fraud Triangle, tetapi juga

memberikan implikasi praktis bagi perusahaan untuk memperkuat pengawasan internal melalui

peran komite audit yang lebih efektif.
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